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ABSTRAK

Randi Fernandes (2018): Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Sekolah Sepak Bola
Macan Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya kondisi fisik
Pemain Sekolah Sepak Bola Macan Padang yang meliputi Daya tahan Aerobik,
Kecepatan, Kelincahan dan Daya Ledak Otot Tungkai. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kondisi fisik Pemain Sekolah Sepak Bola Macan Padang yang
berkenaan dengan Daya tahan Aerobik, Kecepatan, Kelincahan dan Daya Ledak
Otot Tungkai.

Populasi penelitian ini adalah pemain yang aktif mengikuti latihan di
Sekolah Sepak Bola Macan Padang berjumlah 52 orang. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan cara Purposive Sampling sehingga sampel dalam
penelitian ini berjumlah 20 orang yaitu pada tingkat menengah (formative phase)-
13 sampai 14 tahun berjumlah 10 orang, dan tingkat mahir (final youth)-15
sampai 20 tahun berjumlah 10 orang. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan statistik deskriptif (tabulasi frekuensi), Pengambilan data dilakukan
dengan cara mengukur kondisi fisik Pemain Sekolah Sepak Bola Macan Padang
meliputi, Daya tahan Aerobik dengan Yo-Yo Intermittent Recovery test, tes
Kecepatan melalui tes Lari 50 Meter, tes kelincahan melalui lari bolak balik
(shuttle run) 6x10 meter dan tes daya ledak otot tungkai melalui Standing Broad
jump

Dari hasil penelitian dapat diperoleh hasil : “Rata-rata kondisi fisik Pemain
Sekolah Sepak Bola Macan Padang yang dilihat dari segi : (1) Daya tahan Aerobik
(40,21 ml/kg/min) kategori kurang, (2) Kecepatan (7,46 detik) kategori kurang,
(3) Kelincahan (17,76 detik) kategori kurang, 4) Daya Ledak Otot Tungkai (194
cm) kategori sangat kurang”. Secara keseluruhan kondisi fisik pemain Sekolah
Sepak Bola Macan Padang berada pada kurang.

Kata Kunci : Kondisi Fisik, Sepakbola
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang
berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga
telah memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan
kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga juga turut berperan dalam
peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan
yang berkelanjutan.

Salah satu usaha menciptakan manusia Indonesia seutuhnya adalah
dengan cara pembinaan melalui olahraga. Olahraga tidak hanya untuk
kepentingan pendidikan, rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai
ajang kompetisi untuk berpacu dalam pencapaian sebuah prestasi baik secara
individu maupun kelompok. Hal ini juga ditegaskan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan
Nasional Bab Il Pasal 4 yang berbunyi:

“Keolahragaan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
jasmani, rohani, dan sosial serta membentuk watak dan kepribadian
bangsa yang bermatabat. Keolahragaan nasional bertujuan memelihara
dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas
manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas,
disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa,
memperkukuh pertahanan nasional, serta mengangkat harkat,
martabat, dan kehormatan bangsa”.

Dengan adanya Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem
Keolahragaan Nasional ini, maka keolahragan di Indonesia telah memiliki

arah yang pasti untuk kedepannya. Tujuan keolahragaan nasional telah

dijelaskan dalam Undang-Undang tersebut. Salah satu tujuannya itu adalah



peningkatan prestasi olahraga melalui pembinaan atlet yang berbakat secara
merata diseluruh tanah air. Berdasarkan undang-undang tersebut, maka perlu
adanya upaya pembinaan bagi atlet untuk mencapai suatu prestasi. Sebab
melalui upaya pembinaan prestasi atlet yang dilihat dari minatnya secara
kontiniu, terprogram, dan terpadu akan menghasilkan atlet yang berprestasi.
Pembinaan harus dilakukan terhadap atlet pada tiap cabang olahraga yang
digelutinya agar memiliki prestasi.

Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga prestasi. Prestasi pemain
sepakbola atau sebuah tim tidak bisa didapatkan dengan mudah saja. Untuk
meraih suatu prestasi sepakbola harus dilakukan dengan proses. Upaya
pembinaan atlet harus dilakukan dengan baik. Pembinaan harus dilakukan
dengan terprogram dan kontinyu supaya melahirkan atlet yang berprestasi.
Terprogram maksudnya adalah memperhatikan segala aspek yang
berhubungan dengan cabang olahraga yang akan dilakukan pembinaan
tersebut, program latihan yang akan diberikan, ataupun faktor yang
berpengaruh terhadap pembinaan tersebut. Sedangkan terprogram maksudnya
pembinaan atlet tersebut harus dilakukan secara berkelanjutan sehingga atlet
tersebut dapat meraih prestasi maksimal.

Sepakbola adalah olahraga yang memerlukan faktor atau elemen yang
komplek untuk bisa bermain dengan baik atau berprestasi. Hal ini sesuai yang
dikemukakan oleh Bangsbo (2008:11),”penampilan dalam sepakbola adalah
komplek meliputi element teknik, taktik, psikologi dan fisik”. Berdasarkan
pendapat ahli ini maka Usaha untuk membina prestasi yang baik maka

pembinaan harus dimulai dari pembinaan usia muda dan atlet muda berbakat



sangat menentukan menuju tercapainya mutu prestasi optimal dalam cabang
olahraga sepak bola. Bibit atlet yang unggul perlu pengolahan dan proses
kepelatinan secara ilmiah. Atlet berbakat yang umurnya muda dapat
ditemukan di sekolah-sekolah, klub, organisasi pemuda dan kampung-
kampung. Dalam pembelajaran sepakbola, kita mengenal aspek-aspek yang
perlu dikembangkan yaitu pembinaan teknik (keterampilan), pembinaan fisik
(kesegaran jasmani), pembinaan taktik, dan kematangan juara.

Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik, di samping usaha
pembinaan dan pelatihan yang teratur, terarah dan kontiniu hendaknya
pembinaan tersebut diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik sebagai faktor
sangat penting terhadap keberhasilan dalam meraih prestasi puncak. Hendri
Irawadi (2011 : 3) mengemukakan keberhasilan atau prestasi seseorang dalam
berolahraga sangat tergantung pada kualitas kemampuan fisik (kondisi fisik)
yang dimilikinya. Agar prestasi sepakbola dapat meningkat, banyak faktor
yang harus diperhatikan seperti sarana prasarana, pelatih yang berkualitas,
pemain berbakat dan kompetisi yang teratur serta harus didukung oleh ilmu
dan teknologi yang memadai. Faktor yang penting dalam pencapaian prestasi
sepakbola adalah kondisi fisik dan penguasaan keterampilan dasar yang
dimiliki oleh pemain itu sendiri.

Melakukan latihan fisik yang teratur dan sebaiknya dimulai sejak usia
dini. Untuk meningkatkan kondisi fisik biasanya pelatih memberikan latihan
yang didalamnya mengandung beberapa aspek yang berhubungan dengan
kondisi fisik yang terdiri dari latihan kekuatan, kecepatan, kelenturan,

kelincahan, daya tahan, keseimbangan,daya ledak dan koordinasi. Aspek



latihan tersebut bertujuan untuk mengetahui dan meningkatkan kondisi tiap
pemain, karena tanpa fisik dan keterampilan gerak dasar bermain sepakbola
yang baik maka seorang pemain tidak akan memberikan latihan pada para
pemainnya dan setelah itu ia akan memberikan evaluasi mengenai hasil
latihan yang diberikan berhasil atau tidak didalam meningkatkan kondisi fisik
serta keterampilan dasar pada pemainnya.

Kondisi fisik dan kesegaran jasmani sangat dipengaruhi oleh faktor
usia. Pada anak-anak dan remaja kemampuan fisik akan meningkat sampai
tercapai maksimal sekitar umur 20-30 tahun, kemudian dengan bertambahnya
umur akan terjadi penurunan yang berangsur-angsur. Untuk dapat dapat
bermain sepakbola dengan baik, faktor fisik dan penguasaan keterampilan
gerak dasar merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh seorang pemain.
Agar fisik dan keterampilan gerak dasar dikuasai perlu latihan yang sungguh-
sungguh dan direncanakan dengan baik. Fisik dan keterampilan gerak dasar
merupakan beberapa faktor dalam kemampuan dasar bagi seseorang agar bisa
bermain sepakbola.

. Bangsbo (2008:11),”penampilan komponen kondisi fisik dalam
sepakbola bisa dibagi menjadi 6 kategori utama yaitu daya tahan, gerakan
intensitas tinggi, kecepatan, kekuatan, kelincahan dan keseimbangan”.
Sedangkan Jonath dan Krempel dalam Syafrudin (2011: 97) mengatakan
bahwa “bila kondisi fisik dihubungkan dengan kemampuan prestasi dalam
suatu cabang olahraga tertentu maka kondisi disini disebut sebagai kondisi
fisik khusus”. Dengan kata lain bahwa kemampuan kondisi fisik khusus

menunjukkan suatu cabang olahraga, kaarena kebutuhan terhadap



kemampuan kondisi fisik ini akan berbeda antara satu cabang olahraga
dengan olahraga lainnya.

Kondisi fisik yang dominan pada cabang olahraga tertentu disebut
dengan kondisi fisik spesifik. Menurut Syafrudin (2011: 94), mengatakan
bahwa “setiap cabang olahraga menuntut kebutuhan kondisi fisik yang
spesifik dan berbeda antara satu dengan yang lainnya, disamping juga
berbeda dalam hal teknik dan taktik”. Berdasarkan dari cabang olahraga
sepakbola yang tergolong dalam olahraga yang membutuhkan kondisi fisik
yang prima, adapun kondisi fisik yang sangat dibutuhkan adalah daya tahan,
kelincahan, kecepatan, dan daya ledak karena merupakan pondasi yang sangat
diperlukan untuk menguasai komponen-komponen seperti teknik, taktik dan
strategi serta mental

Di Sumatera Barat sepakbola banyak menyita perhatian kalangan
muda dan anak-anak, hingga banyak berdiri klub-klub, sekolah sepakbola,
dan tempat pelatihan sepakbola yang tersebar dari kota sampai kedaerah-
daerah yang nantinya akan muncul bibit-bibit berpotensi dan berkualitas.
Kota Padang juga tidak mau ketinggalan dengan kota-kota lain dalam
membina pemain sejak usia dini dan muda, terbukti dengan adanya tempat
pelatihan pemain sepakbola di kota Padang salah satunya yaitu Sekolah
Sepak Bola Macan Padang yang berlokasi di lapangan Jalan Sudirman
lapangan Y ossudarso.

Sekolah Sepak Bola Macan Padang adalah salah satu wadah tempat
pembinaan sepakbola yang ada di kota Padang sebagai rangkaian pembinaan

yang diharapkan oleh PSSI, dan telah banyak mengikuti berbagai turnamen



baik tingkat Kabupaten maupun tingkat Provinsi. Sekolah Sepak Bola ini
pernah mendapatkan prestasi yang cukup bagus diantaranya juara 3 piala
Menpora Tahun 2012 dan 2 kali semifinal Danone Cup tahun 2013 dan 2014,
dan setelah itu Sekolah Sepak Bola Macan mengalami penurunan prestasi.

Berdasarkan pengamatan peneliti ke lapangan yang dilakukan pada
bulan Agustus 2017 terhadap pelaksanaan latihan dan pertandingan serta
wawancara langsung dengan pelatin Sekolah Sepak Bola Macan yang
bernama Zulkifli, diperoleh informasi bahwa prestasi Sekolah Sepak Bola
Macan Padang menurun dari beberapa tahun sebelumnya. Turunnya prestasi
Sekolah Sepak Bola Macan diduga disebabkan oleh kondisi fisik yang
dimiliki dari beberapa pemain Sekolah Sepak Bola Macan masih kurang baik.

Selama beberapa waktu penulis melakukan pengamatan pada Sekolah
Sepak Bola ini, penulis menemukan beberapa yang mungkin menjadi masalah
menurunnya prestasi di sekolah ini. Pertama penulis melihat saat
pertandingan yang dilakukan tim ini. Pemain terlihat sangat cepat mengalami
kelelahan. Pertengahan babak pertama saja pemain sudah terlihat kelelahan.
Hal ini dilihat dari tidak mampunya pemain melakukan berbagai gerakan
mencari peluang. Hal ini penulis menduga pemain tidak memiliki kondisi
fisik yang baik, salah satunya adalah yang berhubungan dengan VO2max
atau daya tahan aerobic.

Sekolah Sepak Bola Macan ini diharapkan terus melahirkan bibit-bibit
sepakbola kebanggan kota Padang maupun Sumatera Barat. Anak binaan atau
pemain yang terdaftar di Sekolah Sepak Bola Macan ini tidak hanya berasal

dari kota Padang saja tetapi juga dari beberapa daerah lain. Jumlah pemain



sepakbola binaan yang terdaftar di Sekolah Sepak Bola Macan ini pada tahun
2016-2017 berjumlah sekitar 52 orang dengan pengelompokan usia dari 9-20
tahun (data pengurus klub Sekolah Sepak Bola Macan Padang). Para
pengurus dan pelatih telah memiliki sertifikat melatih yang diakui oleh PSSI.

Berdasarkan permasalahan diatas terlihat menurunnya prestasi pemain
Sekolah Sepak Bola Macan Padang diduga disebabkan karena rendahnya
kondisi fisik pemain. Untuk dapat mendukung keberhasilan bermain
sepakbola, kondisi fisik dalam sepakbola hendaknya mendapat perhatian
yang utama, dan jika hal ini dibiarkan maka prestasi maksimal yang
diharapkan akan sulit untuk diraih. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Kondisi Fisik Pemain
Sekoah Sepak Bola Macan Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang dialami oleh
Sekolah Sepakbola Macan Padang, jika ditelusuri lebih jauh lagi akan terdapat
sejumlah fakto-faktor yang mempengaruhinya yaitu:

1. Tidak konsistenya pengurus dalam melakukan tes awal dan tes akhir
kondisi fisik pemain Sekolah Sepakbola Macan Padang.

2. Tidak meratanya kemampuan kondisi fisik pemain Sekolah Sepakbola
Macan Padang.

3. Belum adanya data mengenai kemampuan kondisi fisik pemain Sekolah
Sepakbola Macan Padang.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat

dirumuskan suatu masalah yaitu : bagaimanakah kemampuan kondisi fisik



(daya tahan, kelincahan, kecepatan, daya ledak) pemain Sekolah Sepak Bola
Macan Padang.

D. Perumusan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang dapat mempengaruhi dalam
pelaksanaan penelitian ini, maka tidak semua masalah yang akan diteliti.
Peneliti membatasi masalah pada tinjauan kondisi fisik pemain Sekolah Sepak
Bola Macan Padang.

1. Daya tahan menyebabkan menurunnya tingkat prestasi pemain Sekolah
Sepak Bola Macan Padang.

2. Kelincahan menyebabkan menurunnya tingkat prestasi pemain Sekolah
Sepak Bola Macan Padang.

3. Kecepatan menyebabkan menurunnya tingkat prestasi pemain Sekolah
Sepak Bola Macan Padang.

4. Daya Ledak menyebabkan menurunnya tingkat prestasi pemain Sekolah
Sepak Bola Macan Padang.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mengetahui tingkat Kemampuan Daya Tahan pemain Sekolah
Sepak Bola Macan Padang.
2. Untuk mengetahui tingkat Kemampuan Daya Ledak pemain Sekolah
Sepak Bola Macan Padang.
3. Untuk mengetahui tingkat Kemampuan Kecepatan pemain Sekolah Sepak

Bola Macan Padang.



4. Untuk mengetahui tingkat Kemampuan Kelincahan pemain Sekolah Sepak
Bola Macan Padang.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar serjana
Sains di Fakultas llImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang .

2. Pelatih dan pembina Sekolah Sepak Bola Macan Padang sebagai pedoman
dalam meningkatkan latihan.

3. Pengurus Sekolah Sepak Bola Macan Padang untuk sebagai salah satu
gambaran prestasi atlet

4. Sebagai gambaran bagi PSSI Kota Padang dalam membina dan
mengarahkan atlet dalam latihan.

5. Sumbangan bagi ilmu pengetahuan, pengembangan ilmu pengetahuan bagi

pembaca.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu

dapat dikemukakan kesimpulan bahwa :

1.

Rata-rata Daya Tahan Aerobic yang dimiliki Pemain Sekolah Sepak Bola
Macan Padang adalah 40,21 ml/kg/min tergolong kategori Kurang.
Rata-rata Kecepatan yang dimiliki Pemain Sekolah Sepak Bola Macan
Padang adalah 7,46 detik tergolong kategori kurang.

Rata-rata Kelincahan yang dimiliki Pemain Sekolah Sepak Bola Macan
Padang adalah 17,76 detik tergolong kategori Kurang.

Rata Daya Ledak Otot Tungkai yang dimiliki Pemain Sekolah Sepak Bola
Macan Padang adalah 194 cm tergolong kategori sangat kurang.

Rata-rata Kondisi Fisik yang dimiliki Pemain Sekolah Sepak Bola Macan

Padang secara keseluruhan tergolong kategori Sangat Kurang.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran-

saran yang diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam

meningkatkan kondisi fisik pemainPemain Sekolah Sepak Bola Macan Padang

sebagai berikut :

1.

Diharapkan kepada pelatih untuk dapat memperhatikan tingkat kondisi
fisik yang ada saat sekarang agar lebih ditingkatkan menjadi lebih baik.
Diharapkan kepada atlet untuk dapat meningkatkan kemampuan daya

tahan aerobic melalui latihan lari jarak jauh, meningkatkan kemampuan
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3. kecepatan melalui latihan speed play, meningkatkan kemampuan
kelincahan melalui latihan footwork dan meningkatkan kemampuan daya
ledak otot tungkai melalui latihan lompat tegak,

4. Untuk atlet hendaknya agar lebih giat lagi dalam latihan baik itu sedang
mengikuti latihan dan di luar jam latihan.

5. Penelitian ini hanya terbatas pada pemainPemain Sekolah Sepak Bola
Macan Padang , untuk itu perlu dilakukan penelitian pada Pemain Sekolah
Sepakbola di tempat atau daerah yang berbeda dengan jumlah sampel yang

lebih banyak lagi.
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